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ABSTRAK

Suku Anak Dalam di kawasan Sungai Gelam, Muaro Jambi, memiliki kearifan lokal yang kaya
dalam pemanfaatan vegetasi hutan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi profil biokimia dan potensi farmakologis dari tanaman obat yang digunakan oleh
masyarakat tersebut. Penelitian menggunakan metode etnofarmakologi deskriptif melalui observasi
lapangan, dokumentasi morfologi, serta analisis fitokimia berbasis studi literatur. Hasil inventarisasi
mengidentifikasi 15 spesies tanaman obat unggulan dengan kandungan metabolit sekunder dominan
meliputi Flavonoid, Kurkuminoid, Terpenoid, dan Minyak Atsiri. Analisis struktur kimia dasar
menunjukkan adanya hubungan erat antara gugus fungsi senyawa seperti kerangka C6-C3-C6 pada
flavonoid dan struktur diarilheptanoid pada kurkuminoid dengan aktivitas biologisnya. Temuan ini
memvalidasi secara ilmiah khasiat tradisional tanaman tersebut sebagai agen anti-inflamasi,
antioksidan, dan antimikroba, serta potensinya sebagai bahan baku fitofarmaka.

Kata Kunci: Suku Anak Dalam, Etnofarmakologi, Senyawa Biokimia, Tanaman Obat.

ABSTRACT

The Suku Anak Dalam community in the Sungai Gelam region, Muaro Jambi, possesses distinct
local wisdom in utilizing forest vegetation as traditional medicine. This study aims to explore the
biochemical profile and pharmacological potential of medicinal plants used by this community. The
research employed a descriptive ethnopharmacological method through field observation,
morphological documentation, and literature-based phytochemical analysis. The inventory results
identified 15 superior medicinal plant species with dominant secondary metabolites including
Flavonoids, Curcuminoids, Terpenoids, and Essential Oils. Basic chemical structure analysis
revealed a strong correlation between functional groups such as the C6-C3-C6 backbone in
flavonoids and the diarylheptanoid structure in curcuminoidsand their biological activities. These
findings scientifically validate the traditional efficacy of these plants as anti-inflammatory,
antioxidant, and antimicrobial agents, as well as their potential as raw materials for
phytopharmaceuticals.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversity terbesar di dunia, dengan
kekayaan flora yang tak tertandingi. Keanekaragaman hayati ini telah menjadikan Indonesia
sebagai gudang alami bagi bahan baku obat-obatan tradisional. Jauh sebelum pengobatan
modern berkembang, berbagai kelompok etnis di Nusantara telah mengembangkan sistem
pengobatan tradisional yang mengandalkan pemanfaatan tumbuhan liar dan budidaya.
Pengetahuan ini, yang diwariskan secara turun-temurun dan tertanam dalam kearifan lokal
masyarakat, telah terbukti efektif secara empiris dalam menjaga kesehatan dan mengobati
berbagai penyakit (Ukratalo, 2025).

Salah satu kelompok masyarakat adat yang masih memegang teguh praktik
pengobatan etnomedisin adalah Suku Anak Dalam (SAD), atau yang dikenal juga sebagai
Orang Rimba, khususnya yang bermukim di kawasan hutan Sungai Gelam, Muaro Jambi.
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Ketergantungan hidup mereka yang erat dengan alam, terutama hutan, telah menghasilkan
akumulasi pengetahuan yang mendalam mengenai identifikasi, pengolahan, dan
penggunaan spesifik dari tanaman-tanaman obat. Pengetahuan tradisional ini, yang
mencakup tata cara pemanenan, peracikan, hingga dosis pemakaian, merupakan warisan
budaya yang tak ternilai. Namun, seiring dengan laju modernisasi, perubahan gaya hidup,
dan ancaman deforestasi, kearifan lokal ini sangat rentan mengalami erosi dan kepunahan.
Oleh karena itu, upaya dokumentasi etnobotani menjadi langkah awal yang sangat krusial
untuk menyelamatkan pengetahuan ini dari kepunahan.

Meskipun penggunaan tanaman obat olenh Suku Anak Dalam telah teruji secara
empiris selama ratusan tahun, validasi ilmiah yang menghubungkan khasiat obat tradisional
dengan profil senyawa biokimia spesifik masih menjadi tantangan utama, terutama untuk
spesies yang berasal dari kawasan Jambi. Aktivitas farmakologis dari setiap tanaman seperti
sifat anti-inflamasi, antioksidan, antibakteri, atau antikanker sepenuhnya didasarkan pada
keberadaan metabolit sekunder di dalamnya. Senyawa-senyawa seperti Flavonoid,
Kurkuminoid, Terpenoid (Diterpenoid, Triterpenoid), dan Minyak Atsiri bertanggung
jawab langsung terhadap khasiat obat yang ditimbulkan. Dengan membedah struktur kimia
dasar dari senyawa-senyawa utama ini, peneliti dapat memahami mekanisme aksi (MoA)
obat secara molekuler, sehingga membuka jalan bagi pengembangan obat herbal terstandar
(fitofarmaka) di masa depan.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan fokus eksplorasi di
kawasan Sungai Gelam, Muaro Jambi. Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah
menganalisis dan mengkaji secara fitokimia kandungan senyawa biokimia utama dari lima
belas tanaman obat terpilih, serta memvisualisasikan struktur kimia dasar dari senyawa-
senyawa aktif tersebut. Selain itu juga diharapkan dapat mengorelasikan kandungan
biokimia tersebut dengan potensi farmakologis modern, sebagai dasar ilmiah untuk
mengembangkan obat herbal unggulan Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada inventarisasi kekayaan hayati, memvalidasi kearifan lokal, dan
memberikan data ilmiah yang kuat bagi dunia farmasi.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan etnofarmakologi deskriptif yang berlokasi di
kawasan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, wilayah yang dikenal sebagai area
pemukiman Suku Anak Dalam (SAD). Tahap awal penelitian berfokus pada dokumentasi
etnobotani melalui survei lapangan dan wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
informan kunci dari komunitas SAD. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menginventarisasi
secara komprehensif 15 jenis tanaman obat yang digunakan secara turun-temurun,
mencakup nama lokal, nama latin, dan deskripsi detail mengenai ciri-ciri morfologi spesifik
(akar, rimpang, daun) serta habitat alami. Spesimen tanaman yang terkumpul dari lapangan
kemudian didokumentasikan dan diverifikasi silang dengan acuan taksonomi botani yang
relevan untuk menjamin keakuratan identifikasi spesies, sehingga data morfologi yang
disajikan memiliki validitas ilmiah.

Data empiris etnobotani yang terinventarisasi kemudian divalidasi dan dianalisis lebih
lanjut melalui studi literatur sistematis sebagai tahap analisis senyawa biokimia dan potensi
farmasi. Proses ini melibatkan pengkajian basis data ilmiah dan jurnal bereputasi untuk
menelusuri profil metabolit sekunder dominan dari 15 tanaman yang telah teridentifikasi.
Analisis difokuskan pada penentuan golongan senyawa aktif utama (misalnya Terpenoid,
Flavonoid, Kurkuminoid) dan penggambaran struktur kimia dasar senyawa perwakilan
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untuk memahami hubungan struktur-aktivitas (structure-activity relationship atau SAR)
yang mendasari khasiat obatnya. Selanjutnya, temuan fitokimia ini dikorelasikan dengan
laporan penelitian in vitro dan in vivo yang terpublikasi untuk menentukan aktivitas biologis
dan potensi farmakologi modern, yang kemudian disintesis dan disajikan dalam bentuk tabel
komprehensif di bagian pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil inventarisasi, ditemukan 15 tanaman obat unggulan. Tabel berikut
menyajikan integrasi data morfologi, kandungan senyawa utama yang dipilih (salah satu
senyawa dominan), deskripsi struktur Kimia dasar dari senyawa tersebut, serta potensi

farmasinya.
Nama Kandungan Potensi

No | Tanaman & | Morfologi Tanaman Biokimia Struktur . Gambar

. Farmasi
Nama Latin Utama

1 Kunyit Herba menahun | Kurkumin Diarilheptanoid: dua | Anti-
(Curcuma berbatang semu, daun | (Gol. cincin aromatik (fenil) | inflamasi
longa L.) lanset hijau, rimpang | Kurkuminoid | dihubungkan oleh rantai | dan

bercabang berwarna | ) karbon C7 dengan gugus | antioksidan
oranye kekuningan keton/enol (Nugraha, dkk
beraroma khas. 2025).

2 Sirih Merah | Tanaman merambat; | Flavonoid Kerangka C6-C3-C6: dua | Antibakteri
(Piper daun berbentuk hati, cincin benzena | dan
crocatum) bagian atas hijau dihubungkan rantai | antiinflama

bercorak, bawah propana, sering | si
merah/ungu. membentuk cincin piran
(Silalahi, 2019).

3 Sirih  Hijau | Tanaman merambat, | Eugenol Fenilpropen: turunan | Antiseptik
(Piper betle | daun berbentuk hati, guaiakol dengan rantai | dan
L) permukaan mengilap alil,  termasuk  fenol | antifungi

beraroma khas pedas. sederhana  (Sawal &
Sutrisna, 2019).

4 Sambiloto Herba Kkecil tegak; | Andrographo | Diterpen lakton: terpenoid | Imunostimu
(Andrograp | batang hijau, daun | lide C20 dengan cincin lakton | lan dan
his lonjong, bunga kecil | (Diterpenoid | penyebab  rasa  pahit | antipiretik
paniculata) | putih keunguan. ) (Najib, 2019).

5 Pegagan Herba menjalar, daun | Asiaticoside | Triterpen pentasiklik: | Menstimula
(Centella bulat mirip ginjal, | (Triterpenoid | kerangka Ursane (C30) | si
asiatica) berstolon. ) dengan lima cincin dan | regenerasi

gugus gula terikat (Sodik, | jaringan
2024).

6 Sembung Semak tegak; daun | Borneol Monoterpen bisiklik: dua | Ekspektora
(Blumea lonjong berbulu | (Minyak unit  isoprena  (C10) | nalami
balsamifera) | halus, beraroma khas. | Atsiri) dengan struktur dua cincin

(Qi dkk, 2024).
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7 Pasak Bumi | Pohon kecil; akar | Eurycomano | Quassinoid (Pikrasan): | Afrodisiak
(Eurycoma | tunggang besar, daun | ne hasil degradasi triterpen | dan tonik
longifolia) majemuk panjang. (Quassinoid) | menjadi  kerangka C20

yang sangat teroksigenasi
(Salamah dkk, 2009).

8 Kencur Herba rendah; daun | Etil p- | Ester ~ asam  sinamat: | Anti-
(Kaempferia | melebar dekat | metoksisinama | turunan fenilpropanoid | inflama
galanga) tanah; rimpang kecil | t (EPMS) dengan cincin benzena dan | si dan

aromatik. rantai samping tak jenuh | analges
(Ingeswari dkk, 2024). ik

9 Temu Putih | Herba berumbi | Zedoarin Seskuiterpen lakton: tiga | Antika
(Curcuma besar; daun hijau | (Seskuiterpen) | unitisoprena (C15) dengan | nker
zedoaria) lonjong dengan gugus lakton, sering bertipe | dan

garis ungu. Guaiane (Rahmawati dkk, | antioks
2023). idan

10 Lengkuas Herba tinggi; batang | Galangin Flavonol: flavonoid dengan | Antimi
(Alpinia semu; daun lebar; | (Flavonoid) gugus keton di C4 dan -OH | kroba
galanga) rimpang keras dan di C3 (Putri & Laksmiani,

aromatik. 2022)

11 | Jeruk Purut | Pohon kecil berduri; | Citronellal Monoterpenoid asiklik: | Antisep
(Citrus daun ganda; buah | (Minyak terpena rantai  terbuka | tik
hystrix) kecil berkerut hijau | Atsiri) dengan gugus aldehida | alami

aromatik. (Warsito dkk, 2018).

12 Kelakai Paku merambat; | Fenolik Cincin  fenol: cincin | Antiok
(Stenochlaen | daun muda merah, benzena dengan satu atau | sidan
a palustris) daun tua hijau tua. lebih  gugus  hidroksil | alami

(Savitri dkk, 2021).

13 Sirsak Pohon kecil; daun | Acetogenin Poliketida rantai panjang: | Antika
(Annona elips; buah besar derivat asam lemak dengan | nker
muricata) berduri lunak, cincin THF di tengah | dan

daging putih (Siswarni dkk, 2016). antiviru
berserat. S

14 Kelor Pohon kecil cepat | Flavonoid Glikosida flavonoid | Antiok
(Moringa tumbuh; daun | (Quercetin) (Laksmiani dkk, 2020). sidan
oleifera) majemuk kecil; tinggi

bunga putih
kekuningan.

15 Daun Kaduk | Tanaman Piperin-like Alkaloid piperidin: cincin | Antirad
(Piper merambat; daun | (Piperamid) piperidin  dengan inti | ang dan
sarmentosu lebar berbentuk aromatik yang terhubung | antibak
m) hati; batang beruas rantai alifatik (Mulyani | teri

licin. dkk, 2023).




Dari tabel di atas, terlihat bahwa tanaman obat di Sungai Gelam didominasi oleh
senyawa metabolit sekunder yang kompleks.
1. Golongan Terpenoid

Ditemukan pada Sambiloto (Diterpen), Pegagan (Triterpen), dan berbagai minyak
atsiri (Monoterpen) pada Jeruk Purut dan Sembung. Struktur dasar unit isoprena pada
golongan ini memberikan sifat lipofilik yang memudahkan penetrasi ke dalam membran sel
bakteri atau jaringan tubuh manusia.
2. Golongan Fenolik & Flavonoid

Ditemukan pada Sirih Merah, Lengkuas, dan Kelor. Struktur cincin aromatik dengan
gugus hidroksil (-OH) pada senyawa ini adalah kunci aktivitas antioksidan melalui
mekanisme donoro elektron untuk menstabilkan radikal bebas
3. Golongan Alkaloid & Nitrogenus

Seperti pada Pasak Bumi dan Daun Kaduk, memiliki struktur basa nitrogen yang
sering berinteraksi kuat dengan reseptor biologis, memberikan efek fisiologis yang nyata
seperti tonik atau analgesik.

KESIMPULAN

Penelitian eksplorasi etnofarmakologi terhadap tanaman obat yang dimanfaatkan oleh
Suku Anak Dalam di Sungai Gelam, Muaro Jambi, telah berhasil mendokumentasikan dan
menganalisis secara ilmiah 15 spesies tanaman yang memiliki potensi farmasi tinggi. Hasil
kajian ini mengonfirmasi kekayaan kearifan lokal dalam pengobatan tradisional yang secara
fundamental didukung oleh profil senyawa metabolit sekunder yang kompleks. Secara
fitokimia, tanaman-tanaman ini kaya akan golongan senyawa seperti Kurkuminoid (pada
Kunyit dan Temu Putih), Flavonoid (dominan pada Sirih Merah, Kelor, dan Kelakai), serta
Terpenoid dalam bentuk Diterpenoid (Sambiloto), Triterpenoid (Pegagan), dan Quassinoid
(Pasak Bumi).

Korelasi antara kegunaan tradisional dan bioaktivitas modern menunjukkan validasi
ilmiah yang kuat; contohnya, keberadaan struktur Diarilheptanoid pada Kurkuminoid
mendasari potensi anti-inflamasi, sementara kerangka C6-C3-C6 pada Flavonoid
memberikan kapasitas antioksidan tinggi. Potensi farmakologis yang paling signifikan dan
terbukti adalah sebagai agen antioksidan alami, anti-inflamasi, antibakteri, dan antikanker.
Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjembatani pengetahuan empiris Suku Anak
Dalam dengan ilmu kimia farmasi, menegaskan Sungai Gelam sebagai hotspot botani medis
yang memerlukan perhatian konservasi.
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